BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Upaya Kepemimpinan Kristen melalui kewirausahaan.dalam
membangun ekonomi jemaat terkhusus di Gereja Toraja Jemaat
Garassik Cabang Kebaktian Piri ialah terus memotivasi jemaat dalam
melakukan usaha yang ditekuni dan terus mendukung usaha yang
dilakukan oleh jemaat.

Implementasi dari kepemimpinan Kristen yang berbasis Kewirausahaan
di Gereja Toraja jemaat Garassik Cabang kebaktian Piri ialah adanya
usaha jemaat dalam bentuk kebun pertanian organik yang dalam proses
pemasarannya bekerjasama dengan pemerintah dalam hal ini dinas
ketahanan pangan dan pertanian Kabupaten Tana Toraja.

Metode pembiasaan dalam Kepemimpinan Kristen berbasis
kewirausahaan membangun peradaban (habit) di CK. Piri ialah
menuangkan program pengembangan ekonomi jemaat dalam program
jemaat dan juga OIG dan terus dikontrol oleh pemimpin-pemimpin

Kristen di Ck. Piri.

B. Saran

Dalam penulisan ini penulis memberikan beberapa saran untuk:

1.

Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja



a. Mengembangkan program pengabdian kepada masyarakat dan
gereja terkhusus dalam bidang kewirausahaan jemaat.

b. Mengadakan pelatihan-pelatihan bagi mahasiswa IAKN
mengenai pengembangan potensi mahasiswa terkhusus dalam
bidang kewirausahaan.

2. Cabang Kebaktian Piri.

a. Pemimpin Kristen di CK. Piri dalam kepemimpinannya dapat
mengotrol setiap usaha yang dilakukan oleh jemaat.

b. Pemimpin Kristen di CK. Piri memberikan motivasi kepada
anggota jemaat dalam mengembangkan setiap potensi dalam diri
yang dimiliki.

c. Pemimpin Kristen menjaga jalinan kerjasama dengan pemerintah
setempat terkait usaha yang dilakukan oleh Jemaat.

d. Pemimpin Kristen memperluas jalinan kerjasama seperti lembaga
peminjaman modal usaha.

3. Jemaat di Cabang Kebaktian Piri

a. Jemaat di Cabang Kebaktian Piri dalam mengembangkan
usahanya  diharapkan memegang teguh  prinsip-prinsip
kewirausahaan dalam kekristenan yang sesuai dengan etika

kewirausahaan Kristen



